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PENDAHULUAN

1. Latar Belakang
Islam merupakan agama tauhid yang sangat dibutublielinsetiap umat
manusia (Q.S. ar- Ruum : 30). Dimana pilar-pilartgiangkum dalam Rukun
Islam yang merupakan pilar agama Islam yang sapgating, Demikian
Rasulullah Saw. telah menjelaskan kepada umatngbadiimana sabda
beliau:
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Artinya: “Dari lbnu Abi ‘Umar, Dari Sufyin bin ‘Uyaynah dari Su’air
bin Khimsi al-Tarmm, dari Habib bin Abisabit, dari Ibnu ‘Umar bin Al-

Khattab r.a berkata : Saya mendengar Rasulullah Saw lbelga Islam

dibangun diatas lima perkara; Bersaksi bahwa tidddnan yang berhak
disembah selain Allah dan bahwa nabi Muhammad ddatasan Allah,

menegakkan shalat, menunaikan zakat, puasa Kama dan

melaksanakan haj(Riwayat al-Turmudzi)”.

Kelima Rukun Islam itu antara satu dengan yang laak boleh
dipisah-pisahkan. Artinya seorang muslim tidak hdt&nya mengkhususkan
diri dengan yang satu dan mengabaikan yang lapergéhalnya mengerjakan
shalat tetapi tidak membayar zakat, atau zakatnaiikan tetapi puasa
ditinggalkan, atau haji dilaksanakan tapi shaltgrliintarkan, dan sebagainya.
Jarang sekali perintah-perintah itu terpisah mediyedari yang lain. Kerena
itu dikatakan oleh Abdullah bin Mas’ud ;

Abi ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin SaurahStinan al-Turmd?, Bairut: Dar al-Figr, 1994,
Jilid IV, HIm. 275
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Artinya: “Kalian diperintah untuk mengerjakan shalat dan nieyar
zakat, oleh karenanya siapa yang tidak berzakatamizda artinya
baginya shalat”

Salah satu pilar utama dalam Rukun Islam adalatintpér untuk
melaksanakan zakat. Disebut demikian karena prizi@at bukan hanya
sekedar peraktek ibadah yang hanya memiliki dimepasitual (ketuhanan),
akan tetapi juga memiliki dimensi sosfafakat merupakan ibadah sekaligus
merupakan sebuah kewajiban sosial bagi kaum mushamg kayadghniy)
ketika sudah memenuhi nisdiatasan minimgldan mencapai haul.

Al-Quran merupakan sumber Islam yang pertama, yang kaaduyg
tidak hanya menyodorkan ajaran-ajaran agama yangdinfensi teologi
ritualistik seperti agidah, ibadah, akhlak, tetagia mengungkap pedoman dan
arahan tentang kehidupan sosial yang pragmatisrtsegle@onomi, sosial,

politik, budaya serta hubungan antar bangsa

Diantara ajaran al-Qa&n yang berdimensi ibadah dan kehidupan sosial
adalah zakat. Zakat merupakan kewajiban utama lragt Islam yang telah
ditetapkan dalam Al-Qanan, Sunah Nabi, dan ijma’ fugoha. Zakat merupakan
salah satu rukun Islam, dan menjadi salah saturumskok bagi tegaknya
syariat Islam. Oleh sebab itu hukum zakat adalajibbwiardhu) atas setiap
muslim yang telah memenuhi syarat-syarat terteftikat adalah salah satu
jalan untuk memberi jaminan sosial yang telah dfpikédn oleh Islam, karena
Islam tidak menginginkan dalam masyarakatnya adegavyang terlantar.
Zakat adalah senjata yang paling efektif untuk nramg upaya penimbunan
harta, dan mengeluarkannya dari tempat-tempat ipérsgyiannya supaya

dapat dipergunakan bersama dalam lapangan kegjaausiaupun produki.

Secara sosiologis, zakat bertujuan untuk memenatiedsejahteraan dari

orang-orang kaya kepada orang-orang fakir dan miskcara adil dan juga

Didin Hafiduddin, Zakat Dalam Perekonomian Modetakarta; Gema Insani Press,
Cet Ke-2, 2005, HIm. 5
3Imam Musbikin,Melogikakan Rukun Islandogjakarta; DIVA Press, 2008, Him. 158



bisa merubah penerima zakanustahik menjadi pembayar zakam@zakj
pada tahun-tahun berikutnya. Oleh Karena itu, pkkat diterapkan dalam
format atau sistem yang benar, selain dapat mkaikgn keimanan, zakat

juga dapat mendorong pertumbuhan ekonomi secasd lua

Potensi zakat bila di kelola dengan baik dan beafgn mampu
memberantas kemiskinan yang kini tengah meland&rn&ga (Indonesia).
Menurut sumber resmi yang bisa di percaya, sedfprt potensi zakat yang
dikeluarkan oleh umat muslim di Indonesia adaldakikurang dari 17 miliar
rupiah. Dengan jumlah sebanyak itu, bila digungiada modal kerja masing-
masing 10 juta rupiah dan dikelola dengan baik, anaéikat tersebut bisa
digunakan untuk mengetaskan 17.000 keluarga miSldda tahun berikutnya,
17.000 kelurga tersebut diharapkan sudah bisa wiemazaki. Dengan
demikian, jumlah yang terkumpul akan semakin banyd&n dapat

mengetaskan lebih banyak lagi orang miskin.

Ada beberapa ayat al-Qur dan hadis Nabi Saw. yang menjelaskan
kewajiban bagi umat Muslim untuk mengeluarkan zaRan bila diperhatikan,
ayat-ayat perintah zakat banyak yang berkaitan atekg@wajiban shalat dan
bertempat setelah perintah shalat. Hal ini menamubahwa kewajiban zakat
sangat erat kaitannya dengan kewajiban shaBegitu pentingnya zakat,
Khalifah Abu Bakar pernah memerangi orang yang riadnontuk membayar

zakat’ Diantara ayat-ayat perintah zakat adalah:

*Muhammad HadiProblema Zakat Profesi & Solusiny&ebuah Tinjauan Sosiologi
Hukum IslamYogyakarta Pustaka Pelajar, 2010, Him. 1

® Melogikakan Rukun IslanQp. Cit HIm. 166

® Ibid, HIm. 165-166
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Artinya :“Dari Hannazd dari Abu Mu’awiyah dari al-A’amasyi dari Abalih, dari Abi
Hurairah ra. Berkata: sesungguhnya Rasulullah Sé&wersabda : Aku diperintahkan

untuk memerangi manusia hingga mereka berkata baldak ada llah selain Allah
Swit., Jika mereka melakukan Hal itu maka darah ldara mereka akan dilindungi
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Artinya: Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan rukifrlbeserta
orang-orang yang rukyQ.S. al-Baqarah: 43)
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Artinya :"Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) karena kamu
memberikan sedekah sebelum mengadakan pembicaeagam Rasul?
Maka jika kamu tiada memperbuatnya dan Allah tetegmberi taubat
kepadamu maka dirikanlah shalat, tunaikanlah zakastlah kepada
Allah dan Rasul-Nya; dan Allah Maha Mengetahui agsng kamu
kerjakan” (Q.S. Al-Mujadalah : 13§,
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Artinya : “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengakatitu
kamu membersihkan dan mensucikaereka dan mendoalah untuk
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenéa jiwa bagi
mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha MengétahQS. At-
Taubah : 103)

Dan berdasrkan sabda Nabi Saw.:
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kecuali dengan hak Islam dan perhitungan mereka pdda Allah Subhanahu
wata'ala (Riwayat sunan al-Turmudzi)”.

Hadits ini secara praktis dialami zaman kekhalifaAadu Bakar As-Shiddig, sejumlah
rakyatnya ada yang kembali kafir. Maka Abu Bakatdl&d memerangi mereka termasuk di
antaranya mereka yang menolak membayar zakat. Ndakar bin Khottob menegurnya
seraya berkata : “ Bagaimana kamu akan memeramgikamezang mengucapkan Laa llaaha
lllallah sedangkan Rasulullah telah bersabda : diperintahkan.....(seperti hadits diatas)” .
Maka berkatalah Abu Bakar : “Sesungguhnya zakalahdaaknya harta”, hingga akhirnya
Umar menerima dan ikut bersamanya memerangi mereka

®Departemen Agama Republik Indonestd;Quran dan Tafsirnya,Yogyakarta;PT.
Dana Bakti Wakaf, 1991, Jilid X, HIm. 28

°Departemen Agama Republik Indonestd;Quran dan Tafsirnya,Yogyakarta;PT.
Dana Bakti Wakaf, 1991ilid IV, HIm. 238



Artinya: Rasulullah Saw. Mewajibkan zakat fitrah satu shemauatau
gandum atas kaum muslim, baik hamba ataupun oramgleka, laki-
laki dan perempuan, anak-anak maupun orang dewasata
memerintahkan untuk mengeluarkannya sebelum oraaggderangkat
untuk shalat ID.

Dan Allah Swt. mengecam orang-orang yang enggangehearkan
zakat dengan siksaan yang sangat pedib. AtTaubah: 34-35° Selain
menjelaskan tentang perintah zakat dan siksaandsagg-orang yang tidak
mengeluarkan zakat, Allah Swt. Juga telah meneamgdecara limitatif |

bahwa yang berhak menerima zakat itu ada delaplEmggn. Sebagaimana
firman-Nya;
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Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk ocaagg
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zapata mu'allaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orarajg yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuaedang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkdiah, dan Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksan@®.S. at-Taubah: 68)

Jika dikaji secara tekstual, ayat diatas menjelagieggpada umat muslim
tentang orang-orang yang berhak menerima zakat, gda 8 golongan. Dalam
memberikan definisi masing-masing golongan diathantara para mufasir
masih terdapat perbedaan konsepsi atau pemahamantaf@anya adalah
maknafi saldlill ah, sebagian tokoh agama berpendapat tidak boleh eréarap

maknasablill ah kepada semua yang menunjang kegiatan keagamaaearti sep

°Artinya:*Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebadiasar dari orang-
orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani, benambe telah memakan harta orang dengan
jalan yang batil, serta menghalang-halangi (manysiari jalan Allah. Dan orang-orang
yang menyimpan emas dan perak, juga tidak menadkeiyla pada jalan Allah, maka
beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akardapat) siksa yang pedih. Pada hari
dipanaskan emas perak itu dalam neraka Jahannalm,d#akar dengannya dahi mereka,
lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan) kepadeeka: "Inilah harta bendamu yang
kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka rasakanlekasang (akibat dari) apa yang kamu
simpan itu". (QS. At-Taubah: 34-35)

"pepartemen Agama Republik Indonesia, Jilid ©f. Cit.HIm. 166



mendirikan madrasah, musjid, lembaga dakwah, dan kebagainya,

sedangkan yang lain memperbolehkan hal tersebut.

Hal ini (perbedaan para mufasir dalam memberikaknaatau maksud
ayat) menjadi problema tersendiri bagi masyarakdand memahami dan
mengaplikasikan firman-firman Allah Swt. Di desan§ai Pasir Kecamatan
Pantai Lunci Kabupaten Sukamara, menurut penules laeberapa tradisi
distribusi zakat yang janggal atau kurang sesuagake petunjuk al-Qan (at-
Taubah:60), diantaranya adalah teradisi distrilzagiat fitrah kepada dukun
bayi. Tradisi ini berlaku bagi keluarga yang barenaapatkan karunia berupa
anak hingga mencapai umur 5 tahun. Adapun yang ade@jasan mereka
dalam mendistribusikan zakat kepada dukun bayiaddahtuk membayar jasa
dukun ketika membantu dalam proses melahirkan dantedmasuk dalam
kelompokfi sablill zh.'? Sedangkan menurut UstAbdul Hakm'® dan Kiai
Ali Bahruddin®, Dukun Bayi tidak termasuk dalam kateg@sablill zh dalam
surat at- Taubah ayat 60. Dalam penelitian ini pentidak mengkaji
permasalahan apakah tradisi tersebut sah secanahslam atau tidak, tetapi

penulis lebih fokus untuk mengkaji dari sisi kangan maknanya.

Adapun yang mendorong penulis untuk meneliti fatwloh agama
tentang distribusi zakat di desa Sungai Pasir Adedaena desa Sungai Pasir
khususnya Sei Bantu dan Parit merupakan Desa gangat kuat potensi
keagamaannya dibandingkan dengan yang lainnya. #8f@a desa Sungai
Pasir adalah alumnus Pondok PesantRempe$ yang mayoritas dari pondok-

?Hasil wawancara bersama Ustadz M.Sya'roni selakannMasijid Ihsanul Agsho
desa Sungai Pasir RT.05 pada tanggal 09 Maret Bdlgau merupakan tokoh yang sangat
berpengaruh di desaSungai Pasir dan sekitarnydaauBeherupakan salah satu alumnus
Pondok Pesantren Sidogiri Jawa Timur.

BAbdul Hakim merupakan ustadz Muda di desa SungasirPyang sangat
membanggakan, Semenjak lulus SMA Abdul Hakim melkan perjalanan hidupnya
mencari ilmu di Pondok Pesantren terkemuka di Kafitan Selatan namanya Darus Salam.
Atas usaha dan kepandaiannya, dia mendapat luliesbaik putra pada tahun 2010 dan
dipercayakan menjadi guru diponpes tersebut. cdidaldanak ke-4 dari pasangan Ahmad dan
Nuri yang bertempat di dusun Sei Parit Rt 04.

4 Nama lengkap beliau adalah M. Bahruddin Ali. Belimerupakan guru Torigoh
Qodiriyyah Wanagsabandiyyah di desa Sungai Pasing\berasal dari Jawa Timur dan
merupakan Kiyai Ponpes at-Tagwa Pasuruan JawarTimu



pondok terkemuka di Jawa Timur seperti Sidogiri dbebu Ireng dan

Kalimantan Selatan seperti Darussalam, Darul Hijjed- Falah, Ibnul Amin

dan lain sebagainya. Yang memprihatinkan, tradissetout ternyata tidak
hanya terjadi di desa Sungai Pasir yang dilihattsedormal intelektualnya

lebih rendah, akan tetapi hal serupa juga terjablelsbrapa desa di Jawa
Tengah'®

Hal tersebut menjadi pertanyaan yang sangat besarAgama Islam,
Dari uraian di atas penulis melakukan pengkajiam g&nelitian ilmiah
sederhana dalam sebuah skripsi yang berjudul “* FATWOKOH AGAMA
TENTANG DISTRIBUSI ZAKAT (Studi Kasus Pemahaman Tokoh Agama
Desa Sungai Pasir Kecamatan Pantai Lunci Kabupgekamara Provinsi

Kalimantan Tengah Terhadap Surat At-Taubah ayat. 60

. Penegasan Istilah

Untuk memperjelas topik yang dibahas, maka perloule jelaskan
maksud judul diatas. Skripsi ini berjudul “FATWA KOH AGAMA
TENTANG DISTRIBUSI ZAKAT (Studi Kasus Pemahaman Tokoh Agama
Desa Sungai Pasir Kecamatan Pantai Lunci KabupabekamaraProvinsi
Kalimantan Tengahlerhadap Surat At-Taubah ayat)&0Untuk menghindari
kesalahpahaman dalam pemahaman judul diatas atksudh@enulis, maka

penulis akan menjelaskan batasan dan pengertiahgkdpsi tersebut;

Fatwa : Jawab (keputusan, pendapat) yang dibealkdmahli hukum
Islam terutama oleh mufti, tentang suatu masalasjhat

orang alim; pelajaran (nasihat) bafk.

Tokoh Agama : Tokoh adalah orang yang terkemuka k¢mamaan dalam

suatu bidang! dan Agama adalah ajaran, sistem yang

®Hasil wawancara dengan Hasisul Ulum dan Uci padmgal 15 Januari 2013
didepan PKM Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo Seamg

%.J.S. Poerwadarmint&amus Umum Bahasa Indonesiakarta: Pn. Balai Pustaka,
Thn. 2006, Edisi ke-lll, HIm. 329

"Departemen Pendidikan Nasion#lamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa.
Cet. |, Jakarta; PT. Gramedia, 2008, Edisi keHim. 1476



Distribusi

Zakat

Studi kasus

mengatur tata keimanan dan peribadatan kepada yadran
maha Esa serta tata kaidah yang berhubungan dengan
pergaulan manusia dan manusia serta manusia dan
lingkungannnya?® Jadi maksud tokoh agama dalam
penelitian ini adalah orang yang terkemuka atavakeran

atau yang memiliki pengaruh dalam Agama Islam dseDe
Sungai Pasir diantaranya adalah para Imam, khalin,

mudin.

: Penyaluran (pembagian, pengirimarpada beberapa orang
atau kebeberapa tempat atau pembagian barang ueperl
sehari-hari (terutama dalam masa darurat) oleh petak

kepada pegawai negri, penduddk.

: Secara etimologi, zakat berasal dari ketga zaka-yazku,
yang artinya tumbuh, kesuburan, dan pensucian. Kakat
dipergunakan untuk memberikan harta tertentu karena
didalamnya terdapat suatu harapan mendapatkan drok
mensucikan diri, dan menumbuhkan harta tersebuskunt
kebaikan. Sedangkan menurut terminology syara’,azak
adalah pemberian suatu yang wajib diberikan dari

sekumpulan harta tertentu.

:Study menurut W.J.S. Poerwadarminta adalah pelajara;
penggunaan waktu dan pikiran untuk memperoleh ilmu

pengetahuaff

Kasus adalah keadaan sebenarnya dari suatu urusan atau
perkara; keadaan atau kondisi khusus yang berhalbung

dengan seseorang atau suatuhal.

B1bid, HIm. 15

bid, HIm. 336

W.J.S. Poerwadarmint@p. Cit.HIm. 1146
2Ypid, HIm. 527



Pemahaman

Desa

Sungai Pasir

Surah

At-taubah: 60

Maka yang dimaksud dengan studi kasus adalah sisatia
yang mengguunakan pikiran dan waktu untuk memperole
suatu keadaan atau kondisi khusus yang berhubutegagan

seseorang ata suatu hal.

. Proses, perbuatan memahami atau mekaaifanKata
pemahaman berarti proses untuk memahami suatu
pengertian. Dalam penelitian ini, penulis mencoba
menelusuri serta mencari titik temu terhadap pemalna
tokoh agama desa Sungai Pasir terhadap Q.S. aghiayat

60.

. Kesatuan wilayah yang dihuni oleh sejumkaidega yang
mempunyai system pemerintahan sendiri (dikepalaih ol

seorang kepala desa) atau duSun.

: Adalah salah satu desa yang bera#@achmatan Pantai
Lunci Kabupaten Sukamara Provinsi Kalimantan Tengah
yang menjadi obyek penelitian ini.
: Bagian atau bab dalam al-@puyang terdiri dari gabungan

beberapa ayat.

. at-Taubah adalah nama surat dala@uin yang terletak
pada urutan ke-9 yang berbicara tentang ashnaf yang

berhak menerima zakat.

Jadi yang dimaksud topik ini adalah suatu usahag yhlakukan untuk

mengetahui keadaan atau realitas yang sebenarmgadé® pemahaman

mereka dan mengenai fatwa-fatwa Tokoh Agama deswmdbuPasir serta

faktor-faktor yang melatarbelakangi fatwanya tedm@roses distribusi zakat

sebagai implementasi surat at-taubah ayat 60 damgetehui metode atau

corak pemahaman mereka terhadap surat at-taubabya

#Departemen Pendidikan Nasion@p. Cit HIm.998

Zbid, HIm. 318
2Ybid, HIm. 1360
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3. Alasan Pemilihan Judul

Dalam penulisan skripsi ini, penulis sengaja mdmijlidul tersebut

berdasarkan alasan-alasan sebagai berikut:

1.

Zakat merupakan ibadah yang sangat penting. pripgdat bukan hanya
sekedar peraktek ibadah yang hanya memiliki dimgpisitual ketuhanai,
akan tetapi juga memiliki dimensi sosi&kefnanusiaan Zakat merupakan
ibadah sekaligus merupakan sebuah kewajiban desgalkaum muslimin.
Dan Zakat bila di kelola dengan baik dan benarnakampu memberantas

kemiskinan yang kini tengah melanda negeri kitdd¢hesia).

. Tokoh Agama merupakan figure dalam sebuah masyayakay menjadi

suri tauladan yang berfungsi sebagai pemimpin dambimbing dalam
bidang keagamaan.

. Desa Sungai Pasir khususnya Desa Sei Bantu dan Reaiupakan Desa

yang sangat kuat potensi keagamaannya dibandirdgagan yang lainnya.
25% warga Desa Sungai Pasir adalah alumnus Porekdnf®en RPonpe$
yang mayoritas dari pondok-pondok terkemuka di Javimur seperti
Sidogiri dan Tebu Ireng dan beberapa Ponpes dint€alian Selatan.

. Penulis adalah Mahasiswa Fakultas Ushuluddin IAIBIi¥%ngo Semarang

yang mengambil Jurusan Tafsir & Hadis (TH), merésdauntun untuk
menyelidiki bagaimana pemahaman dan aplikasi firfitaman Illahi di
masyarakat khususnya figure yang menjadi panutaesyanakat dalam

menjalankan ibadah keagamaan.

. Rumusan Masalah

Bertolak dari latar belakang masalah di atas, madaulis menyusun

dua pertanyaan mendasar, yaitu:

1.

Apa yang melatarbelakangi fatwa tokoh agama teghaistribusi zakat di

desa sungai pasir khususnya kepada dukun bayi?
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2. Bagaimana metodologi tokoh agama desa sungai gaEm memahami

surat at-taubah ayat 607?

5. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

a. Tujuan Penelitian

Searah dengan rumusan masalah di atas maka tuguiapeahelitian

ini di antaranya:

1.

Untuk mengetahui sosikultural yang mempengaruhtridissi zakat di
desa Sungai Pasir, serta menjelaskan factor-faltiog mempengaruhi
atau melatarbelakangi pemahaman dan fatwa tokomagi@sa Sungai
Pasir Kecamatan Pantai Lunci Kabupaten Sukamaravindro
Kalimantan Tengah terhadap distribusi zakat khugus®pada dukun
bayi.

. Untuk mengetahui metolologi tokoh agama desa SuPRgair dalam

memahami surat at-taubah ayat 60.

b. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagim Muslimin

baik secara akademik, teori, dan praktis. Adapunfaa penelitian dalam

hal ini adalah sebagai berikut:

1.

Secara Akademik

Secara akademik, hasil penelitian ini diharapkapatanenjadi
sumbangan dan referensi ilmiah untuk pengembariganagama Islam
pada kajian-kajian selanjutnya, khususnya dalardi stmu tafsir yang

membahas tentang ditribusi zakat.

. Secara Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini merupakan kegigiangembangan
ilmu pengetahuan bagi disiplin ilmu tafsir khususnyang berkaitan
dengan distribusi zakat dan mustahiq zakat yarahtditentukan oleh

Allah Swt. dalam surat at-Taubah ayat 60.
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3. Secara Praktis

Secara praktis, hasil Penelitian ini diharapkan atiagijadikan
pedoman, pertimbangan atau landasan yang layak rnagyarakat
terutama dalam hal penerima atau pendistribusikatz&enelitian ini
juga bisa dijadikan suatu pegangan atau acuan dal@ngetahui siapa
sebenarnyasallill gh atau menetapkarsablill zh. Selain itu hasil
penelitian ini juga diharapkan bisa menjadi referéxagi siapa saja yang
ingin membahas atau meneliti dalam tema yang samaekomendasi
kepada KUA Kecamatai Pantai Lunci sebagai pemantdau

penanggungjawab terhadap SK fagang diberikannya.

6. Kajian Pustaka

Penulis mengambil judul “FATWA TOKOH AGAMA TENTANG
DISTRIBUSI ZAKAT (Studi Kasus Pemahaman Tokoh Agama Desa Sungai
Pasir Kecamatan Pantai Lunci Kabupaten Sukamaraviio Kalimantan
Tengah Terhadap Surat At-Taubah aya)’6Rarena penulis belum pernah
mengetahui adanya karya ilmiah baik yang berupaubtdésis, atau yang
berbentuk skripsi yang membahas hal tersebut. Unterkperjelas dan sebagai
bukti keaslian penelitian ini, akan penulis paparkaberapa karya ilmiah yang

terkait dengan tema yang penulis angkat.

1. Skripsi Afifatul Mahmudah Fakultas Ushuluddin IAINValisongo
Semarang yang berjudul “ ZAKAT JAS/A{udi pemahaman ayat-ayat al-
Quran Menurut Tokoh agama Kajian ini membatasi kajiannya pada
penafsiran tokoh agama-tokoh agama tafsir tentgatrayat zakat yang
diaplikasikan dengan zakat jasa dan pengaruhnymdap pengetasan

kemiskinan.

Dalam penulisan ini, terdapat 2 kesimpulan damndapat para
tokoh agama tentang diwajibkannya zakat hasil uqgsa keahlian),

yaitu:
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a. Sebagian mereka berpendapat bahwa zakat merupabadanhi
mahdhah, maka selain harta kekayaan yang telahtukizn Allah

Swt. Dan Rasul-Nya tidak wajib dikeluarkan zakatnya

b. Sebagian tokoh agama yang lain berpendapat bahred &tBagarah
ayat 267 masih bersifat umum. Dalam menafsirkan imydidak ada
perbedaan pendapat bahwa yang dikatakan dalamesigabut adalah
zakatkanlah dari hartamu yangmerupakan hasil ugahg baik-baik.
Berbeda dengan karya penulis ini, dimana penulisaterfokuskan
pada pemahaman tokoh agama Desa Sungai Pasirgemahyang

membicarakan distribusi zakat.

2. Skripsi Ahmad Hasanuddin Umar (00530376) Fakultabuluddin UIN
Sunan Kalija Yogyakarta yang berjudtlPemahaman Rumah Zakat
Indonesia (RZI) Yogyakarta Terhadap Konsep Miskatabn Al-Quen”.
Dalam penelitian ini, Ahmad lebih banyak membahasy$i RZI segai
‘amil zakat. Menurut hemat penulis, merumuskan konségkimyang
baku, merupakan faktor yang sangat penting oleh. Rida hal ini
diabaikan, maka akan berakibat pada terjadinyal&lesa sasaran dalam

pendistribusian dana ZIZ ( zakat, infaqg, dan sekeka

Setelah memperhatikan latar belakang pendirian ®R&Fmisinya,
semboyan lembaga, pengertian dan kreteria kemiskingang
dirumuskannya, dapat disimpulkan bahwa konsep mid&n kemiskinan
yang dipahami oleh RZI Yogyakarta adalah kemiskirdalam arti
meterial yang sifatnya terpaks@\oluntary). Yaitu kemiskinan yang
perlu diberantas, harus dibantu orang lain kareeeeka membutuhkan,
mereka juga perlu diberi sesuatu yang dapat merkazabeban hidupnya

sehingga dapat memenuhi kebutuhan dasarnya.

Adapun solusi yang RZI tawarkan secara garis bgaadapat
dibedakan kedalam dua kategori, yakni: solusi tidelgsung dan solusi
langsung. Solusi yang tidak langsung termanifestaleim program sadar

zakat yang disosialisasikan keluar publik. Sedangi@usi yang bersifat
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langsung termanifestasi dalam bentuk program parsml dan ZIS.
Berbeda dengar karya yang akan saya tulis, dimal@ndpenulisan yang
akan penulis lakukan mengkaji lebih dalam pemahammasyarakat
khususnya para tokoh agama tentang makna suraulsdh ayat 60,
dimana dalam penulisan ini mengkaji semua ashnafg yaerhak
menerima zakat menurut al-@ar kemudian dikombinasikan dengan
tradisi didesa tersebut dengan tujuan tidak temadikesalahan dalm

pendistribusian zakat.

. Skripsi Mia Ina Mila (03208037), fakultas UshuluddAIN Sunan Ampel
Surabaya dengan judulPenafsiran Safillah Sebagai Salah Satu
mustahiq Zakat Dalam Al-Qan Surat At-Taubah Ayat 60'Mia adalah
salah satu mahasiswa Tafdan Hadis Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan
Ampel. Masalah yang diteliti dalam penelitian irdatah 1) Apa yang
dimaksud dengarBablill zh dan 2) Bagaimana penafsiran para tokoh
agama tafsir mengenai makr@ablill zh dalam Al-Quéan surat at-
Taubahayat 60. Adapun Tujuan penelitian ini adalatuk memaparkan
data penafsiran menurut beberapa mufassir, sebalgdi satu bentuk yang
bisa menjadi wacana yang bervariasi bagi umat Islérkait
pengembangan tafsir sejak zaman dahulu hingga isaagtang sudah
banyak mengedepankan konteks tanpa mengabaikaahkighidah yang

berlaku dalam ilmu tafsir itu sendiri.

Hasil penelitan Mia menyimpulkan bahwa Para msifas
mempunyai pemahaman yang bervariasi terkait m&atdill zh dalam
surat at-Taubah (9): 60, dan di antara mereka cendememaknai
Sabhlill zh ini dengan pasukan perang, dengan berbagai vasidaiyang
menyebutkan pasukan perang beserta hal-hal yandullbergan
dengannya, tidak perduli fakir maupun kaya, seda wang membatasi
hanya bagi mereka yang tidak mendapatkan gaji tigeNegara. Namun
sejauh ini penafsiran terhadap konteks hari inihldbas menanggapi

maknaSablill zh sebagai bentuk sosial yang menghasilakmaslah al-
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‘ammah mengingat pada saat ini sudah tidak ada lagiapergan di

medan perang melawan orang-orang kafir.

Dari karya-karya yang penulis kemukakan tersebuakan dapat
penulis nyatakan karya ini berbeda dengan karygakgang telah disebutkan
diatas. Karena dalam penelitian ini penulis seddmasus mengkaji factor
yang mempengaruhi fatwa tokoh agama desa SungaitBdsdap aplikasi
distribusi zakat dan metodologi yang mereka guna#talam memahami

maksud ayat yang dikaitkan dengan proses distritalgt di desa tersebut.

. Metodologi Penelitian

Adapun metode yang digunakan dalam penulisan ideskriptif
analitis. Dari situ, langkah awal yang ditempulalad mengumpulkan data-
data yang dibutuhkan, baru kemudian dibutuhkan ifitasi, deskripsi
kemudian analisis. Adapun alat penelitian ini digkanlokasi penelitian,
jenis penelitian, sumber data, metode pengumpudda, dlan metode analisis

data ruang lingkup penelitiasgbagai berikut:

a. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Sungair Paspatnya
di kecamatan Pantai Lunci, Kabupaten Sukamaraklggagrafis Desa
Sungai Pasir ini, adalah dekat dengan laut Malalemngan berbatas
wilayah Sebelah Utara: Desa Sedawak, Sebelaha8elbaut Jawa,
Sebelah Barat: Desa Sungai Cabang Barat, Sebelalr:TiTanjung
Punting, yang memiliki daerah seluas 17500 Ha,rdibleh sekitar 1981
orang dengan jumlah 537 kepala keluarga (kk) yasgkuanya adalah
warga Negara asli Indinesia dan warga dari luarrilaeYang aslinya
masyarakat di Desa Sungai Pasir ini, adalah berBalyak dan Melayu,
yang mana di desa tersebut masih mempererat tafiungan
persaudaraan dan persatuan umat dalam menjalatadugan yang

bernuansa Keagamaan.
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Penelitian ini berbentuk studi kasus dengan sadagen adalah
fatwa tokoh agama desa Sungai Pasir terhadapbdistzakat khususnya
yang didistribusikan kepada dukun beranak. Kasusdahenarnya tidak
hanya terjadi di desa Sungai Pasir, akan tetagi fagadi di beberapa
desa di Jawa Tengah. Desa Sungai Pasir dipilih pktulis sebagai
lokasi penelitian ini karena desa Sungai Pasir pean desa yang
sangat besar potensi keagamaannya dibandingkaameega-desa yang
lain, banyaknya alumnus pondok pesantren yanagriatidi Jawa Timur
seperti Sidogiri dan Tebu Ireng dan di Kalimantaelagn seperti
Darussalam, Darul Hijrah, al- Falah, Ibnul Aminndain sebagainya.
penulis merupakan penduduk asli kalimantan yangimi@n ilmu di
Fakultas Ushuluddin yang mengambil jurusan ifatdads merasa
mempunyai tanggungjawab moral, dan belum adanyansamuslim

yang meneliti tentang masalah ini di desa SungsirPa

b. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian e&sgif yang
datanya dari penelitian lapangdield research yang sifatnya kualitatif
yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan dasarifgtif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang—orang dan glarilyang dapat diamati
atau permasalahan yang sedang dihad@pkield research adalah
research yang dilaksanakan di kancah atau med@ditga gejala-
gejala?® Penelitian ini ditempuh dengan langkah-langkahgperpulan,
klasifikasi dan analisis atau pengolahan data, no@mkesimpulan dan
laporan dengan tujuan utama untuk membuat gamierdang suatu
keadaan secara obyektif dari suatu diskripsi. Adapendekatan yang
menurut peneliti sesuai dengan tema penelitianaddlah pendekatan

sosiokultural.

Lexy J. MoloengMetodologi Penelitian KualitatjfBandung: Remaja Rosdakarya,
Cet. XXIV, 2007, HIm. 4.

%sutrisno  Hadi, Metodologi  Research Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas
Psikoogi UGM-Yogyakarta, Jilid I, 1983, HIm. 10
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c. Sumber Data
Adapun sebagai sumber datanya dalam penelitianadailah

sebagai berikut:

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang digerole
langsung dari sumber-sumber yang diamati dan dicatduk
pertama kalinya. Sedangkan menurut Burhan Bungimbsr data
perimer adalah sumber data pertama dimana sebudah da

dihasilkan?’

Dalam penelitian ini, sumber data primernya adé&alsung
dari lokasi penelitian ialah tokoh agama desa SuRgasir yang
merupakan pimpinan dan pembimbing masyarakat ddatang

keagamaan.

b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang ldipero
atau yang dikumpulkan dari orang yang telah melakutenelitian
dan dari sumber-sumber yang telah ada sebagaigkalersumber
primer?® sebagai data sekunder penulis mengambil dari buku-
yang berhubungan dengan penelitian ini, mengumpulka

dokumentasi yang terkait dengan penelitiarfini.

Disamping itu juga yang menjadi sumber data sekunde
dalam penulisan skripsi ini adalah kitab-kitab tafghdonesia.
Sedangkan sumber data lain yang penulis gunakamdaénelitian
ini adalah karya-karya ilmiah yang terkait dengama yang

dimaksud untuk membantu memperjelas pembahasanmdala

#’Burhan BunginMetodologi Penelitian Sosiagurabaya: Air Langga, 2001, HIm.128

B|gbal HasanAnalisis Data Penelitian Dengan Statistikakarta: PT. Bumi Aksara,
2008, Him, 19.

®Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial Dan Hukyndakarta: Granit, Edisi 1,
2004, Hlm. 57
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penelitian ini, baik itu karya yang berbentuk bukurnal, koran
mapun media lainnya seperti internet.

Sementara untuk mendapatkan pemahaman yang bemar da

komprehensif tentang penjelasan distribusi zakatumg al-Quan

akan digunakan sumber-sumber lain seperti kitadbkitadits yang
berfungsi sebagai penjelas. Adapun kitab-kitab teaging menjadi
rujukan adalah kitab hadits yang tergolong dalamabkial-sittah,
seperti: SBhih al-Bukhari, Shahih al-Musim, Sunan al-Tirnii,

Sunan al-Nasi, Sunan Al Dawid, Sunan Ibn Majjah. Untuk
mempermudah pelacakan hadits terkait dengan tenm disnaksud

akan dipergunakan alat bantu yang berupa haditsidig

d. Metode Pengumpulan Data
1. Observasi

Metode observasi adalah study yang disengaja étanstis
tentang fenomena sosial dan gejala-gejala alam ateniglan
pengamatan dan pencatafin. Observasi dilakukan dengan
pengindraan langsung kondisi, situasi, proses diakp. Metode ini
dilakukan untuk memperoleh gambaran dan data lamangng
terkait dengan kondisi dan praktek distribusi zataDesa Sungai
Pasir.

2. Wawancara
Metodewawancara disebut judaterview yaitu pengumpulan
informasi dengan cara mengajukan sejumlah pertangaeara lisan
untuk dijawab secara lisan pula oleh resporfdévietode wawancara

menghendaki komunikasi langsung antara penyelidikgdn subyek

¥Kartini Kartono, Metode Riset SosiaBandung: Mandar Maju, 1990, Cet. VI, HIm.
157

*Hadari Nawawi dan Martini Hadalipstrumen Penelitian Bidang Sosilpgyakarta:
Universitas Press, 1995, Cet.ll, HIm. 98 dan Suitmarikunto Op.Cit HIm.109
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(responde)132 Metode ini digunakan untuk mengetahui faktor-fakto
yang mempengaruhi fatwa tokoh agama desa Sungai tedsadap
distribusi zakat sebagai implementasi surat atghulyat 60 dan
metodologi atau cara yang mereka gunakan dalam hsemiasurat
at-Taubah ayat 60 serta faktor-faktor yang mempeinganasyarakat
dalam mendistribusikan zakat kepada dukun bayi.

e. Metode Analisis Data
Data yang telah terkumpul akan di analisis dengeabetapa
metode, yaitu:

a. Metode Deskriptif-Analitis. Metode deskriptif argi menurut Jonh
W. Bees adalah usaha mendeskripsikan dan mengit@sikan
mengenai apa yang ada tentang kondisi, pendapataldditas yang
sedang berlangsung serta akibat yang terjadi aeenklerungan yang
tengah berkembart. Metode ini penulis gunakan dalam rangka
memberikan gambaran data yang ada serta membédritempretasi

terhadapnya, serta melakukan analisis interpretatif

Setelah data terkumpul, peneliti akan menganadsa dlengan
teknik analisis deskriptif kualitatif. Penggunaamalisis ini dimulai
dengan pengumpulan data-data kemudian diolah asesistematik.
Adapun tujuannya adalah untuk membuat deskripsimkgaan/
lukisan) secara sistematis, faktual dan akurat ewemigfakta -fakta,
sifat-sifat serta hubungan fenomena yang diselifliiengan demikian,
analisis ini dilakukan ketika peneliti berada dpdagan dengan cara
mendeskripsikan segala data yang didapat, lalunalisss sedemikian

rupa secara sistematis, cermat dan akurat.

%2yatim Riyanto,Metodologi Penelitian Pendidikan Suatu TinjauansBig Surabaya:
SIC, 1996, HIm. 67.

%John W. Best‘Research In Education’Dalam Sanafiah Faisal Dan Mulyadi Guntur
W. (ed),Metodologi Penelitian dan PendidikaBurabaya: Usaha Nasional, 1982, Him. 119.



20

f. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini mengambil studi kasus di desa SunBasir

Kecamata Pantai Lunci Kabupaten Sukamara Kalimartamgah.

Populasi atau obyek dalam penelitian ini adalahvidd muslim yang
terdiri dari 10 tokoh agama yang tinggal di RT 03, RT 05, RT 06, dan
RT 07.

8. Sistematika Penulisan

Agar memperoleh gambaran yang lebih jelas dan nhemye

mengenai pembahasan skripsi ini. Maka secara gjmallis merinci dalam

sistematika pembahasan ini sebagai berikut.

BAB | :

BAB II:

Bagian ini merupakan bab pendahuluan yang mengetaséntang
hal-hal yang melatar belakangi munculnya masalaig yirumuskan
dalam penelitian ini, di situ dipaparkan ayat-al@ttang zakat dan
golongan-golongan yang berhak menerima zakat meralQuian

dan pentingnya distribusi zakat dalam kehidupanasobalam Bab
ini juga berisi penegasan judul yang berfungsi kinuenghindari
kesalahpahaman dan maksud penulis; beberapa algaag

mendorong penulis ingin mengkaji tentang fatwa kokagama
tentanf distribusi zakat; rumusan masalah; tujuam jgenelitian dan
manfaat yang diharapkan dengan adanya penelitign kajian

pustaka yang menjelaskan penelitian-penelitian lsgbg/a dan
buku-buku tentang distribusi zakat menurut al@Qursebagai
penjelasan bahwa penelitian penulis belum dilakugabelumnya;

metodologi penelitian; dan sistematika penulisan.

Bab ini menguraikan informasi umum tentgniandasan toeri bagi
obyek penelitian seperti terdapat dalam judul skripandasan teori
ini disampaikan secara umum mengenai distribusatzalenurut al-

Quran. Pada bab ini akan dipaparksahibun nuzl, munisabahayat



Bab Il

Bab IV:

Bab V :
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60 dengan yang lainnya, dan pendapat ulama tentangbel

penfsiran seputar surat at-Taubah ayat 60.

Bab ini merupakan paparan data-data haesilelitan secara lengkap
atas pemahaman tokoh agama desa Sungai Pasir isebaga
implementasi Surat at-Taubah ayat 60. Dalam balpeniulis juga
menerangkan mengenai gambaran umum lokasi penglBiaserta
paparan data mengenai distribusi zakat di Desgebuasir, potensi
zakat di Desa Sungai Pasir, dan faktor-faktor yam@mpengaruhi
fatwa tokoh agama tentang pendistribusian zakat. itlapenulis
lakukan dengan harapan mendapat gambaran secararef@msif
mengenai latarbelakang fatwa tokoh agama tentatgbdisi zakat

di Desa Sungai Pasir dan metodologi yang merekaipak

Bab ini berisi tentang analisis dari keghi pokok masalah mengenai
fatwa tokoh agama tentang distribusi zakat di d®sagai Pasir
Kecamatan Pantai Lunci Kabupaten Sukamara Kalimamngah
dan metodologi yang mereka terapkan sebagai landdsdam
memahami surat at-Taubah ayat 60 . Bab ini meruppkagolahan
hasil dari bahan-bahan yang diambil dari bab setgd, sehingga

pokok permasalahan pada penelitian ini bisa dit@muk

Merupakan bab penutup dari keseluruhan gsrgeenelitian yang
berisi kesimpulan untuk memberi gambaran singkaskepsi agar
mudah dipahami. Juga berupa saran-saran dari peyatig terkait
dengan permasalahan yang diteliti. Dan yang teraldftar pustaka

sebagai tanggung jawab akademis yang menjadi nujp&aelitian.



